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“Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al Qur’an

dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya 7

(Q.S. 12:2)"

* Depag RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang : CV. Toha Putra, 1989), him. 348
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap arti judul skripsi yang
akan penulis teliti dan untuk mempermudah dalam pembahasan, maka penulis
merasa perlu untuk mempertegas beberapa istilah yang digunakan dalam judul
tersebut.
1. Analisis Kontrastif
Analisis Kontrastif adalah suatu kegiatan yang mencoba
membandingkan dua bahasa yakni Bl (Bahasa Indonesia) dengan B2
(Bahasa Arab) dalam hal strukturnya untuk mengidentifikasi perbedaan-
perbedaan diantara bahasa tersebut dan persamaan-persamaannya.'
2. Isim [syarah
Menurut Syekh Musthafa Al-Ghulayaini ialah :
isim (kata) yang menunjukkan sesuatu yang tertentu baik secara
nyata dengan tangan atau dengan yang lain apabila yang ditunjuk
itu berada di dekat orang yang menunjuk. Atau penunjukkan itu
secara tidak nyata (maknawi) apabila yang ditunjuk itu memang

tidak nyata atau sesuatu yang ditunjuk itu tidak berada dihadapan
orang yang menunjuk.

Broto, Pengajaran Bahasa Indoncsia Berdasarkan Pendekatan Linguistik Kontrastif
(Jakarta : Bulan Bintang, 1978), hlm. 34,
2 Syekh Musthafa Al-Ghulayaini, * Tarjamah Jamiud Durusil ‘Arabiyyah (Semarang :
CV. Asy-Syifa, 1992), him. 236 .



Sedangkan “lafadz (kata) yang ditunjukkan dengan perantaraan
isim isyarah disebut musyar ilaihi (4} Sadl ).
Contoh : LS Ida

3. Kata Penunjuk
Istilah kata penunjuk menurut Abdul Chaer adalah kata-kata yang
digunakan untuk menunjukkan benda. *
Contoh :
a. Ini rumah
b.  Ini akan dikirim ke Jakarta
. Langit mendung berawan tebal. Itu tandanya akan hujan.

Contoh (a) diatas menunjukan benda yang dekat dari pembicara
digunakan dimuka kata benda pada umumnya (benda orang , benda hal,
maupun benda alat), contoh (b) menjadi benda dekat dari si pembicara
digunakan pada tempat benda yang digantikan, contoh (c¢) menjadi
petunjuk hubungan dengan benda atau hal yang telah disebutkan lebih
dahulu digunakan pada awal kalimat berikutnya.

4. Bahasa
Bahasa adalah “‘sistem lambang bunyi berartikulasi (yang

dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan

} Aliy As’ad, Terjemah Syarah Ibni Agicl (Yogyakarta : Sumbangsih Offset, 1985), Cet
ke II, him. 148. .

4 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta : Rineka Cipta, 1998),
him. 110.



berkonvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan
perasaan dan pikiran.”5

Menurut Kusno Budi Santoso, bahasa ialah “alat untuk
berkomunikasi, bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar
dan itu diatur oleh suatu sistem.”

Sedangkan menurut Gorys Keraf, bahasa adalah “alat komunikasi
antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang mempunyai arti
(sebagai lambang) yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.” 7

Dari beberapa pengertian bahasa diatas maka penulis
menyimpulkan bahwa bahasa adalah sarana untuk berkomunikasi,
memindahkan atau mengungkapkan, melalui bunyi-bunyi ujaran yang
dihasilkan alat ucap manusia secara sadar, dan apa yang dikomunikasikan,
dipindahkan atau diungkapkan oleh bahasa itu ialah pikiran, pengertian,
perasaan, keinginan dan seterusnya atau secara umum ialah pikiran.

Atas dasar beberapa penegasan istilah tersebut diatas, maksud judul
adalah suatu aktifitas ilmiah dalam bentuk penelitian yang mencoba untuk
membandingkan antara isim isyarah dalam bahasa Arab dengan kata

penunjuk dalam bahasa Indonesia, guna menentukan segi-segi perbedaan

dan persamaan diantara keduanya, sehingga dapat memprediksikan

> Tim penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), hlm. 66.

him. 1.

% Kusno Budi Santoso, Problematika Bahasa Indonesia (Jakarta : Rineka Cipta, 1990),

” Gorys Keraf, Komposisi (Ende Flores : Nusa Indah, 1989), him1.



kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa yang timbul akibat berbedaan

tersebut dan prinsip umum mengajarkannya.

. Latar Belakang Masalah

Dalam hidup bermasyarakat, baik dalam lingkungan formal ataupun
non formal, seseorang sangat terikat oleh suatu alat yang dapat menentukan
bisa tidaknya kehidupan bermasyarakat tersebut berjalan lancar. Alat itu
adalah bahasa® Mereka menyadari bahwa segala interaksi dan macam
kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa ada bahasa.’

Berkaitan dengan bahasa, bahasa arab bagi bangsa Indonesia,
merupakan bahasa kedua setelah bahasa Indonesia, karena ditinjau dari satu
sisi bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur'an yang merupakan kitab suci
agama Islam, sehingga bahasa Arab merupakan sumber utama pengetahuan
tentang Islam, dan dengan bahasa Arab pulalah Nabi Muhammad SAW
melaksanakan tugas risalahnya.

Apalagi bahasa Arab bukan hanya dipakai umat Islam sendiri,
melainkan umat kristen di barat juga para ilmuwan telah menyadari bahwa
bahasa Arab juga peradabannya merupakan contoh pertama dalam

perkembangan dan kemajuan di Eropa. '’

8 Chotibul Umam, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab di PTAIN (Jakarta : PPSPA
Depag RI,1974), him. 12

% Gorys Keraf, Loc. Cit.

' Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab (Surabaya : Al-Tkhias,
1992). him. 33.



Disamping itu hanya lingkungan tertentu mengetahui bahwa bahasa
Arab juga sebagai penerus filsafat dan kebudayaan Yunani ke dunia barat dan
sebagai bahasa yang dipakai dalam hubungan internasional yang
kedudukannya lebih dimantapkan setelah dinyatakan sebagai bahasa resmi
dalam kegiatan Perserikatan Bangsa-Bangsa.'!

Chatibul Umam dkk, dalam bukunya “Pedoman Bahasa Arab Pada
Perguruan Tinggi Agama / IAIN” mengatakan bahwa, sampai saat ini bahasa
Arab menduduki tempat pertama sebagai bahasa asing yang dipelajari pada
lembaga-lembaga pendidikan Islam dari tingkat dasar, menengah dan tinggi."

Namun kenyataannya bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang
paling sulit dipelajari dan dipahami maksudnya. Karena disatu sisi bahasa
Arab mempunyai kekayaan arti dan lafadz, sedang disisi lain dalam bahasa
Arab satu lafadz mempunyai banyak arti. Dan masih banyak lagi problematika
yang lain."

Hal tersebut, tentu saja menimbulkan kesukaran dalam mempelajari
bahasa Arab sechingga pengajaran bahasa Arab selama ini belum berhasil
secara memuaskan. Memang sulit belajar bahasa Arab bagi mereka yang salah

jalan, tetapi mudah bagi mereka yang pandai dalam memilih sebuah cara atau

metode yang tepat.

' Achmad Chotib, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PTAI IAIN (Jakarta:PPSPA
Depag RI, 1976), hlm. 11-12.

12 Chotibul Umam, Op. Cit., hlm. 117.

1% Ibid., him. 143



Belajar bahasa asing (Arab) pada dasarnya adalah suatu upaya yang
membutuhkan kebiasaan,yang harus dengan sadar kebiasaan baru itu dibentuk.
Pada saat ini pula siswa akan berusaha mengkaitkan dan membuat persamaan
dan perbedaan antara bahasa ibu (bahasa Indonesia ) dan bahasa asing (Arab)
yang sedang dipelajarinya. ' Sehubungan dengan hal ini William Moulton dari
Universitas Princeton membimbing guru dan merapikan hasil riset Linguistik
sebagai persiapan meteri pengajaran dan teknik dalam kelas, semboyan beliau
diantaranya ialah : Bahasa adalah ajaran bukan tulisan, suatu bahasa adalah
seperangkat kebiasaan. '’

Aliran  psikologi behaviorisme modern, dengan tokoh Skiner,
berpendapat bahwa pembentukan kebiasaan dalam B2 (bahasa Arab) dapat
dilakukan dengan penyampaian bahan pelajaran yang disusun berdasarkan
langkah-langkah yang dianggap sesuai antara lain : peniruan, pengulangan,
latih runtun (drills) dan penguatan (hadiah dan hukuman). Dengan cara ini,
diharapkan para siswa mempunyai kebiasaan ber- B2 yang kokoh dan dapat
mengatasi kebiasaan dalam ber- B1.'¢

Dari uraian diatas, dapat diprediksikan bahwa problem yang dihadapi
dalam proses belajar mengajar bahasa Arab adalah persoalan kebiasaan, yakni

kebiasaan berbahasa lama (bahasa Indonesia) dan berbahasa yang baru

(bahasa Arab).

** Juwairiyah Dahlan, Op. Cit.. hlm. 36
5 Ibid, him. 122
' Ibid., him. 29.



Prinsip bahasa asing menyatakan bahwa persamaan-persamaan antara
bahasa ibu / nasional dengan bahasa Arab yang dipelajari akan menimbulkan
kemudahan'’

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang menjadi problem dalam
pengajaran bahasa arab adalah adanya perbedaan-perbedaan yang nyata antara
bahasa arab dan bahasa Indonesia. sedangkan sistem yang menimbulkan
kesukaran dalam belajar bahasa Arab, bagi orang Indonesia antara lain
mengenai sistem tata bunyi (fonologi), tata bahasa (Nahwu dan
Shorof/Morfologi), perbedaan kata (Mufrodat), susunan kata (Uslub/
sintaksis) dan tulis menulis (Imla)."®

Berkaitan banyaknya perbedaan antara sistem tata bahasa dalam
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, maka untuk menentukan dan meramalkan
kesukaran-kesukaran belajar bagi murid, perlu adanya pendekatan teori
analisis kontrastif. Menurut para ahli, analisis tersebut besar faedahnya untuk
meramalkan kesukaran-kesukaran di kedua hal tersebut.

Dengan melihat adanya perbedaan-perbedaan sistem dari kedua bahasa
tersebut, mendorong penulis untuk mencoba melakukan pembahasan dengan
cara mengontraskan kedua bahasa tersebut. Sehingga perlu penulis tegaskan
bahwa dalam pembahasan nanti, hanya khusus pembahasan dalam bidang
morfologi, itupun dalam bagian kata penunjuk dalam bahasa Indonesia dan

isim isyaroh dalam bahasa Arab. Dengan mengontraskan kedua kata penunjuk

' Chotibul Umam, Op. Cit., hlm. 130.

18 Ibid.



tersebut, diharapkan dapat ditemukan segi-segi persamaan dan perbedaan dari
keduannya.

Selanjutnya penulis berharap, semoga hasil dari pengontrasan tersebut
bisa dijadikan analisa, khususnya bagi guru bahasa Arab dalam merancang
program pengajaran schingga proses belajar mengajar bahasa Arab dapat

berjalan lebih efektif dan efisien.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat
dapat merumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut :
1. Apa perbedaan dan persamaan antara isim isyarah dalam bahasa Arab dan
kata penunjuk dalam bahasa Indonesia?
2. Kesulitan—kesulitan apa saja yang ditimbulkan oleh perbedaan tersebut?
3. Bagaimana cara mengatasi kesulitan-kesulitan akibat adanya perbedaan

tersebut dalam proses belajar ‘mengajar isim isyarah?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
i. Tujuan Penelitian
Tujuan yang penulis harapkan dalam penelitian ini adalah scbagai berikut
a. Untuk mengetahui gambaran yang benar mengenai persamaan dan
perbedaan antara isim isyarah dalam bahasa Arab dan kata penunjuk
dalam bahasa Indonesia.

b. Untuk mengetahui segala bentuk kesulitan yang ditimbulkan dari

adanya perbedaan.



¢. Menawarkan alternatif prinsip pengajaran kata penunjuk dalam bahasa
Arab.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai informasi yang
bermanfaat dalam usaha mempelajari bahasa tersebut.

- b. Secara praktis hasil penelitian ini sebagai informasi penting bagi
tenaga edukatif guna menunjuk keberhasilan dalam pengajaran bahasa
Arab dan bahasa Indonesia yang mana akan mampu
mengimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar bahasa yang
sesuai dengan prosedur yang benar sehingga mencapai tujuan yang
diharapkan.

c. Penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan
bahasa yang memerlukannya dalam rangka menambah wacana dan

pengetahuan khususnya mengenai kata penunjuk.

E. Landasan Teoritis
1. Pengajaran Bahasa Kedua/Asing
Belajar bahasa, harus melalui proses belajar bahasa setahap demi
setahap. Mulai dengan belajar kosa kata dan tata bahasa kemudian membaca

teks yang utuh. Pelatihan yang diberikan setiap hari untuk komponen-
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komponen kebahasaan dan penugasan, diberikan untuk melakukan kegiatan
bahasa terpadu'’

Suatu hal yang sangat menguntungkan bagi bangsa Indonesia, jika
mereka mau mempelajari bahasa Arab, karena dalam bahasa indonesia
sudah banyak perbendaharaan kata yang aslinya diambil dari bahasa Arab.
Dengan persamaan yang sudah tersedia itu akan memudahkan siswa dalam
mempelajari bahasa arab. Tapi selain itu juga ada perbedaan-perbedaan
yang menimbulkan kesulitan. Oleh sebab itu, guru bahasa Arab hendaknya
menginventarisir dan menyeleksi seluruh perbedaan yang ada. Sebab
disitulah pangkal kesulitan yang dihadapi siswa.

Menurut Noam Chomsky, seseorang belajar bahasa dan dilatakan
mampu berbahasa apabila ia (1) mempunyai pemilikan tentang bahasa
tersebut, (2) mempunyai kemampuan penggunaan bahasa tersebut.”

Dengan demikian dalam penyajian pelajaran perlu ada seleksi
dengan cara mendahulukan yang ada persamaan daripada yang ada
perbedaannya.’

Para ahli Linguistik struktural memperkenalkan suatu sarana untuk
menolong guru bahasa kedua, agar dapat menangani kesalahan-kesalahan
yang dibuat pelajar bahasa tujuan. Para guru bahasa juga harus menguasai
struktur bahasa kedua, agar dapat membandingkan butir demi butir dengan

sistem yang serupa dalam bahasa siswa. Studi ini disebut analisi kontrastif.

' Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional (Jakarta : Erlangga, 1997), Edisi kedua,
hlm. 32
- yos Daniel Pareara, Linguistik Edukasional ( Jakarta : Frlangga, 1987), him. 21

21" Chotibul Umam, Op. Cit., him. 130
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2. Analisis Kontrastif
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
kontrastif (perbandingan), berikut ini dikemukakan pengertian analisis
kontrastif menurut beberapa ahli dalam buku-buku yang berkaitan dengan
hal tersebut :

a. Menurut Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan

Analisis kontrastif adalah aktifitas atau kegiatan, yang mencoba
membandingkan struktur B1 dan struktur B2 untuk mengidentifikasi
perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan dihasilkan
melalui analisis kontrastif, dapat digunakan sebagai landasan dalam
meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan belajar berbahasa
yang akan dihadagi para siswa disekolah, terlebih — lebih dalam belajar
B2 (bahasa Arab). 2

b. Menurut Jos Daniel Parera
Analisis Kontrastif ialah : “suatu kegiatan yang membandingkan antara
Bldan B2 yang telah mempunyai tata bahasa standar dan telah disepakati
kaidah-kaidahnya.”?
c. Menurut Mansoer Pateda
Analisis kontrastif adalah membandingkan dua bahasa atau lel ih
untuk mencari persamaan-persamaan dan per bedaan-perbedaan bahasa
itu, baik pada tingkat fonologis, morfologis maupun sintaksis yang
dilakukan pada periode tertentu atau sezaman.?*
Dari pengertian analisis kontrastif di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa analisis kontrastif ialah aktifitas yang berusaha

mengkontraskan kedua sistem bahasa pertama pembelajar (B1) dengan

22 Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa
(Bandung : Angkasa. 1990), him. 23.

B Jos Daniel Parera, 1997, Op. Cit., him. 112
* Mansoer Pateda, Linguistik; Sebuah Pengantar(Bandung : Angkasa, 1990), hlm. 48
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bahasa kedua/asing yang sedang dipelajari untuk dapat menemukan
persamaan dan perbedaannya.
Lado menganjurkan agar pengontrasan tersebut juga terhadap
fonologi, struktur gramatik, kosa kata, serta sistem tulisan.?’
Lee mengajukan asumsi bahwa anakon perlu dilakukan karena :
1. Penyebab utama kesulitan belajar bahasa kedua adalah interferansi dari
bahasa ibu pembelajar.
2. Kesulitan itu terjadi karena perbedaan dari kedua sistem bahasa itu.
3. Semakin besar perbedaan kedua bahasa semakin besar pula
kesulitannya.
4. Hasil perbandingan dari dua bahasa itu perlu untuk meramalkun
kesulitan dan kesalahan yang akan terjadi dari belajar.
5. Apa yang diajarkan harus sesuai dengan perbedaan yang ada dari kedua
bahasa itu berdasarkan hasil analisis perbedaan.®®
6. Unsur-unsur yang serupa antara Bl dan B2 tidak akan menimbulkan
kesukaran bagi siswa.
7. Unsur-unsur yang serupa dan yang berbeda antara B1 dan B2 dapat
diteruskan dari usaha pembandingan antara sistem B1 dan sistem B2. %’
Berdasarkan beberapa asumsi dasar di atas AK pada dasarnya

bertujuan :

2 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa (Bulaksumur. Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1996), him. 42 dan 46

% Ibid, him 44.

7 Sri Hastuti, P.H, Sekitar Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia (Yogyakarta : PT.
Mitra Gama Widya, 1989), him. 48.
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a) Memberikan wawasan tentang persamaan dan perbedaan antara
bahasa pertama dengan bahasa kedua yang akan dipelajari.

b) Menjelaskan dan memperkirakan masalah-masalah (yang timbul)
dalam belajar B2.

¢) Mengembangkan bahan pelajaran bahasa kedua untuk pengajaran
bahasa.?®

Dalam dunia pengajaran B2 AK tetap masih berfungsi.

Implikasi AK dalam kelas pengajaran bahasa, terlihat pada :

I

Penyusunan materi pengajaran yang didasarkan pada hasil
perbandingan B1 dan B2.
Penyusunan tata bahasa pedagogis sebagai penerapan teori linguistik

yang dianut.

. Penataan kelas secara terpadu/terikat terkait; bahasa itu diperhitungkan

dan digunakan sebagai pembantyu dalam pengajaran B2.

Penyajian materi pengajaran yang secara langsung.
a) Menunjukkan persamaan dan perbedaan B1 dan B2
b) Menunjukkan butir-butir B1 yang mungkin saja menginterfernsi B2
¢) Mengajarkan cara mengatasi interferensi

d) Melatih secara intensif butir-butir yang berbeda.”

2 Pranowo, Op. Cit., him. 45
¥ Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Remedi Bahasa (Bandung : Angkasa. 1990), him.
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3. Metode Analisis Kontrastif

Anakon merupakan salah satu metode untuk menemukan dan
menjelaskan kesalahan berbahasa siswa pelajar bahasa.”® Sebagai prosedur
kerja, anakon mempunyai langkah-langkah yang harus dituruti seperti :
membandingkan struktur Bl dan B2, memprediksi kesulitan belajar dan
kesalahan belajar, menyusun bahan pengajaran dan mempersiapkan cara-
cara menyampaikan bahan pengajara.n.31

Anakon muncul sebagai suatu suara untuk menanggulangi
permasalahan-permasalahan yang ada dalam pengajaran B2, dengan cara
mengajarkan B2 yang paling efisien dan efektif.

Adapun usaha untuk mengontraskan dua sistem bahasa hendaknya
dilakukan dengan langkah-langkah :
a. Deskripsi kedua bahasa yang akan dikontraskan.
b. Seleksi unsur-unsur persamaan dan perbedaan kedua bahasa.
¢. Mengontraskan perbedaan sistem kedua bahasa.
d. Meramalkan sebab-sebab kesulitan belajar berdasarkan hasil pengontrasan

tersebut.
Dengan sendirinya analisis kontrastif membatasi diri hanya pada

bagian-bagian tertentu mengenai  bahasa-bahasa yang hendak

dibandingkan.*?

3 Jos Daniel Parera, Op. Cit., him. 108
3! Henry Guntur Tarigan, Op. Cit., him. 2-3
32 Jos Daniel Parera, Op. Cit., him. 110.
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Setiap unsur bahasa mempunyai aspek sinkronis dan diakronis. Istilah
ini dipopulerkan oleh F. de Saussure.”® Dalam penelitian ini, pembicaraan kata
penunjuk dalam B1 dan B2 hanya ditinjau secara sinkronis, artinya
mempersoalkan bahasa pada waktu tertentu.’* Misalnya kita menyelidiki
bahasa Gorontalo pada masa pendudukan Jepang, kita tidak
membandingkannya dengan bahasa lain, dan juga tidak membandingkan
dengan peripde Iatn. Jadi bersifat mendatar horizontal.*

Oleh karena itu, pendekatan konstrastif yang dipilih dalam penelitian
ini juga bersifat sinkronis, aspek diakronisnya tidak diperhitungkan. Data yang
bersifat sinkronis itu cukup memenuhi syarat secara metodologis.”® Karena
aspek sinkronis sasarannya adalah pendeskripsian perbedaan unsur-unsur
kebahasaan yang terdapat dalam bahasa yang diteliti. Perbedaan ttu mencakup

bidang Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Leksikon dan Semantik dan termasuk

pula perbedaan unsur kebahasaan.’’

Tinjauan Pustaka
Penulis belum/ tidak menemukan skripsi ataupun penelitian lain yang
membahas tentang “Analisis Konstrastif Isim Isyarah Dalam Bahasa Arab

§

Dan Kata Penunjuk Dalam Bahasa Indonesia “. Akan tetapt penelitian

3 Mansoer Patede, Op. Cit., him 48,

3 Samsuri, Analisis Bahasa (Jakarta : Erlangga, 1982), Cetakan ke-4, hlm. 70.

3% Mansoer Pateda, Op. Cit., him. 49.

*- Sudaryanto, Linguistik : Esai tentang Bahasa dan Pengantar ke dalam llmu Bahasa

(bulaksumur Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1985), him. 15.

37 Mahsun, Diakiologi Diakronis : Sebuah Pengantar (Bulaksumur Yogyakarta : Gajah

Mada University Press, 1995), him. 13.
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tentang studi kontrastif sebelumnya sudah banyak dilakukan yaitu antara
bahasa Arab dan bahasa Indonesia.

Dalam kaitannya dengan skripsi ini, diantaranya skripsi yang ditulis
Nur Kholis yang berjudul Analisis Kontrastif Pronomina Persona Baasa
Arab Dan Bahasa Indonesia Dalam Pengajaran Bahasa Arab. Dalam
skripsinya ia membahas tentang macam-macam pronomina persona dalam
bahasa Arab dan bahasa Indonesia secara panjang lebar, kemudian ia
membandingkan pronomina tersebut berdasarkan segi sintaksisnya. Dari hasil
perbandingan tersebut ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan dari
kedua bahasa itu, yang perbedaan tersebut diprediksikan aken menimbulkan
kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar bahasa Arab khususnya pronomina
persona. Sedangkan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut, ia
menawarkan beberapa cara yang efektif dalam pengajaran pronomina persona
bahasa Arab terhadap para siswa.

Adapun skripsi yang ditulis oleh Ali Muchtar dengan judul Pronomina
Dalam Bahasa Indonesia Dan Bahasa Arab: Studi Analisis Kontrastif. Dalam
bahasannya ia menitik beratkan pada pronomina bahasa Arab dan bahasa
Indonesig juga dari segi sintaksisnya dalam kalimat, ia membandingkan
macam-macam proflomina dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia secara
umum. Dari hasil perbandingan tersebut diperoleh beberapa persamaan dan
perbedaan, kemudian perbedaan-perbedaar yang ada diprediksikan akan
menimbulkan kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi siswa dalam

pembelajaran pronomina bahasa Arab secara umum. Dan kesimpulannya ia
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tidak menjelaskan cara-cara untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang
ditimbulkan akibat perbedaan tersebut.

Ada lagi sebuah skripsi Arini Ulfah Hidayatin yang berjudul
Mudzakar-Muannats Dalam Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia (Studi
Analisis Kontrastif Tataran Morfologi). Dalam pembahasannya ia lebih
memfokuskan pada morfologi kata benda berdasarkan genusnya (gender)
dalam dua bahasa yaitu bahasa Arab dan bahasa Indonesia, untuk mencari
dimensi persamaan dan perbedaan antara keduanya serta kesulitan-kesulitan
yang mungkin dihadapi siswa pada waktu belajar bahasa Arab dan juga
penyelesaiannya terhadap kesulitan tersebut.

Lain halnya skripsi karya Taufiq Aryanto yang berjudul Kata Kerja
Dalam Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia (Sebuah Analisis Kontrastif). la
mencoba membandingkan antara kata kerja yang ada dalam bahasa Arab dan
bahasa Indonesia secara umum, guna menentukan segi-segi perbedaan antara
keduanya disamping segi persamaannya. Dalam pembahasannya ia tidak
memprediksikan kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa akibat
perbedaan-perbedaan yang muncul dalam pembelajaran bahasa Arab
khususnya kata kerja dalam bahasa Arab, secara otomatis ia juga tidak
menawarkan solusi alternatifnya untuk mengatasi kesulitan yang terjadi dalam
pengajaran kata kerja dalam bahasa Arab sebab dia hanya melakukan
perbandingan antara keduanya, schingga dari hasil perbandingan tersebut

dapat ditemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya.



Sedangkan penulis, dalam skripsi ini hanya akan membahas tentang
kata penunjuk dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia, dan lebih
memfokuskan dari segi morfologi kata penunjuk tersebut.

Kedua kata tersebut akan penulis bandingkan sehingga ditemukan
persamaan dan nerbedaan antara keduanya dan prediksi kesulitan yang
mungkin akan dihadapi siswa ketika menjumpai adanya perbedaan antara
kedua bahasa tersebut serta tehnik yang digunakan dalam pengajaran isim
1syarah dalam bahasa Arab.

Dengan demikian skripsi ini dapat dikatakan tidak sama dengan skripsi
terdahulu. Namun demikian skripsi terdahulu dan buku-buku yang ada dapat

kami gunakan sebagai acuan.

Metode Penelitian
Untuk  memperoleh  hasil penelitian sebagaimana  yang  penulis
harapkan, maka metode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :
1. Metode Penentuan Obyek
Sesuai dengan judul diatas, maka obyek yang akan diteliti adalah
perbedaan dan persamaan isim isyarah dalam bahasa Arab dan kata
penunjuk dalam bahasa Indonesia.
2. Metode Pengumpulan Data
Ditinjau dari tempatnya, penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (Library Research), bukan penelitian kancah. Oleh karena itu,

untuk memperoleh data dan bahan penelitian ini adalah dengan melakukan
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penyelidikan kepustakaan, yaitu untuk penelitian dengan mengumpulkan

data guna mencari data yang berkaitan dengan variabel atau masalah yang

bersumber dari buku, transkrip, majalah, catatan, surat kabar’®, jurnal
penelitian, makalah, dan terbitan-terbitan resmi pemerintah atau lembaga-
lembaga lain dalam bentuk kepustakaan yang sesuai dengan obyek
penelitian penulis.

Adapun yang dijadikan sumber-sumber data tersebut adalah :

a. Sumber data primer yaitu sumber informasi yang langsung mempunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan data,”® yang
berupa karya ahli tata bahasa Arab dan bahasa Indonesia, dan juga
artikel majalah diantaranya : Kunci Bahasa Arab Lengkap; Nahwu
Shorof, Tarjamah Alfiah Ibnu Malik karya M. Maftuhin Sholeh
Nadwi, Mu’jam Qowa’idullughah Al ‘Arabiyyah karya George M.
Abdulmassih, Jami’uddurusil’arabiyyah karya Syekh Musthofa Al
Ghulayaini, Qowa’idullughotul ’Arabiyyah karya Fuad Ni’mah, Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia karya Abdul
Chaer, dan lain-lain.

b. Sumber data skunder yaitu data dari sumber yang bukan asli, diabil
dari buku-buku, makalah-makalah, artikel dan catatan yang relevan

dan mendukung pembahasan skripsi ini, diantaranya : Pengajaran

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktck (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998), him. 236
. Ibid, him. 114
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Analisis Kesalahan Berbahasa karya Henry Guntur Tarigan dan Djago
Tarigan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab karya Juwairiyyah
Dahlan, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab di PTAIN karya Chotibul
Umam dan lain-lain.
Metode Analisa Data
Analisis data merupakan upaya mencari data dan menata secara
sistematis data-data yang diperoleh untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan disajikan.® Dengan kata lain,
setelah data tersebut terkumpul lengkap dan dapat menghasilkan
kesimpulan yang dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini, maka ditentukan adanya penganalisaan dan
penginterpretasian terhadap data tersebut. Dalam menganalisa data yang
telah terkumpul, penulis menggunakan tiga cara berfikir yaitu
menggabungkan cara berfikir deduktif, induktif dan komparatif.
a. Metode Deduktif
Yaitu cara mengungkapkan gagasan yang diawali dengan
mengemukakan topik atau pokok permasalahan lalu dilengkapi dengan
berbagai data, keterangan, atau informasi lainnya.*!
Atau dengan kata lain yaitu cara berfikir yang berangkat dari
pernyataan umum menuju pernyataan khusus dengan menggunakan

penalaran rasio.

him. 104

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kwalitatif (Yogyakarta : Rakesarin, 1996),

41 A. Slamet Widodo, Penuniun Belajar Bahasa Indonesia (Bandung : Ganeca Exact,

1996), him. 14.
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Dalam kerangka berfikir deduktif ini penulis ingin
menjabarkan atau membuktikan suatu asumsi dasar bahwa antara isim
isyaroh <‘1alam bahasa Arab dan kata penunjuk dalam bahasa Indonesia
terdapat persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedasn yang
berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa Arab, yaitu mencari
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tersebut dengan
membandingkan keduanya dari segi- morfologi serta kemungkinan
kesulitan yang akan dihadapi siswa.

b. Metode Induktif

Yaitu pembahasan yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang khusus dan kongkrit itu ditarik
generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.*? Metode ini merupakan
kebalikan dari metode deduktif.

Dalam kerangka berfikir induktif ini, penulis ingin
menggambarkan pemikiran-pemikiran ahli bahasa secara topikal sesuai
dengan permasalahan yang penulis kaji. Dari gambaran tersebut kita
dapat menggeneralisasikan pada suatu pernyataan umum.

¢. Metode Komparatif

Metode ini akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan
perbedaan tentang benda-benda, orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik
terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur

kerja.*?

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1993), jilid I hlm. 42
3 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 247
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Metode ini terutama digunakan untuk membandingkan antara
isim isyaroh dalam bahasa Arab dan kata penunjuk dalam bahasa
Indonesia. Analisis Kontrastif ini dijadikan fenomena baru yang
memerlukan kajian lebih mendalam dengan menggunakan rasionalistik
logis, sehingga dapat ditemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-

perbedaan dalam pengajarannya.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran secara sistematik tentang pembahasan dalam skripsi penulis.
Adapun pembahasan dalam skripsi ini penulis bagi menjadi empat bab, yang
masing-masing bab terdiri dari sub-sub bahasan dengan nincian sebagai
berikut :

Sebelum memasuki isi skripsi, diawali dengan bagian formalitas, yang
terdiri dari halaman judul, nota dinas, pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar dan daftar isi.

Bab pertama pendahuluan, meliputi : penegasan istilah, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teqritis,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, penulis membahas tentang isim isyarah dalam bahasa Arab

dan kata penunjuk dalam bahasa Indonesia.
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Bab tiga, penulis membahas tentang perbandingan antara isim isyaroh
dalam bahasa Arab dan kata penunjuk dalam bahasa Indonesia, kesulitan-
kesulitan yang muncul akibat adanya perbedaan dan tehnik mengajarkannya.

Bab empat, yaitu merupakan bab penutup dalam skripsi penulis. Yang
mana dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup,
serta dilengkapi dengan daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-

lampiran.



BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tersebut, yaitu dalam upaya memperbandingkan
antara 7sim Isyarah dalam bahasa Arab dan Kafa penunjuk dalam bahasa
Indonesia yang penulis lakukan berdasarkan penelitian kepustakaan, terdapat
perbedaan-perbedaan dan persamaan dari keduanya.

Adapun perbedaan-perbedaan dan  persamaan-persamaan dari
keduanya adalah sebagai berikut
1. a. Persamaannya

1) Semua kata penunjuk dalam bahasa Indonesia dan isim isyarah
dalam bahasa Arab sama-sama digunakan untuk menunjukkan
sesuatu atau orang.

2) Dalam struktur penggabungan kalimat, baik dalam kalimat bahasa
Indonesia maupun bahasa Arab ada kesamaannya juga, yaitu ada
kata penunjuk, kata yang ditunjukkan dan kata yang menunjul{ckan.

3) Kata penunjuk dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia dapat
menduduki sebagai subyek kalimat dan obyek kalimat dengan tanpa
mengalami perubahan struktur kalimat.

b. Perbedaannya
1) Kata penunjuk dalam bahasa Arab untuk jenis laki-laki berbeda
dengan jenis perempuan, antara kata penunjuk dan kata yang

ditunjuk semuanya harus sederajat dan harus sama /' ‘rabnya

71
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sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak harus setara atau sederajat.

2) Kata penunjuk dalam bahasa Arab untuk jumlah satu berbeda dengan
dua dan tiga, sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak.

3) Kata penunjuk dalam bahasa Arab sebagai pembatas selalu terletak
sebelum kata yang dibatasi, sedangkan dalam bahasa Indonesia selalu
terletak sesudahnya.

2. Prediksi Kesulitan

a. Dalam mengungkapkan kata penunjuk, diprediksikan siswa akan
terbalik-balik penggunaannya untuk jenis laki-laki dan perempuan.

b. Dalam segi produksi diprediksikan siswa akan mengalami kesulitan
dalam pengungkapan kata perempuan yang tidak bertanda khusus.

c. Dalam penggunaan kata penunjuk bahasa Arab sebagai pembatas dapat
diprediksikan siswa mengalami kesulitan dengan selalu meletakkannya
di belakang kata yang dibatasi.

3. Cara mengatasinya

a. Memberi pengertian pada siswa tentang perbedaan penggunaan kata
penunjuk dalam bahasa Arab untuk jenis laki-laki dan perempuan.

b. Memberi pengertian pada siswa tentang perbedaan penggunaan kata
penunjuk dalam bahasa Arab untuk jumlah 1, 2 dan jamak.

c. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dengan cara memberikan
banyak latihan tentang penggunaan kata penunjuk bahasa Arab dalam

kalimat baik untuk jenis laki-laki maupun perempuan.
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B. Saran-Saran

Pada akhir pembahasan ini, penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada para linguist serta siapapun yang berkecimpung dalam pendidikan
bahasa, agar mampu menerapkan tehnik-tehnik yang sesuai untuk
pengajaran kata penunjuk bahasa Arab sehingga dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa.

2. Kepada guru bahasa Arab seharusnya mempunyai kompetensi untuk
menyusun materi tentang kata penunjuk bahasa Arab sesuai dengan
tingkat kesulitan yang dihadapi siswa, serta membuat strategi khusus
dalam penyampaian kata penunjuk bahasa Arab kepada siswa, sehingga
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa serta
mempermudah penyampaian materi kepada siswa.

3. Bahasa adalah kebiasaan, oleh karena itu kepada para siswa Indonesia yang
sedang belajar kata penunjuk bahasa Arab maka hendaknya banyak

melakukan latihan dan pengulangan.
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C. Kata Penutup.

Al-hamdulillah dengan rahmat, taufik dan hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari
bahwa Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan
saran dari para pembaca yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan.

Penulis berharap, mudah-mudahan dalam penulisan skripsi ini yang
berusaha membandingkan kedua bahasa ada manfaat dan hikmahnya,
khususnya untuk penulis sendiri dan untuk para pembaca para umumnya.

Akhirnya, kepada semua pihak yang membantu terwujudnya skripsi

ini, dengan setulus hati penulis ucapkan terima kasih.

Yogyakarta,1 9 Agustus 2003
Penulis
,,f-'/{ff,ﬂ ¢ cu: 1'4?_'

Mamik Nurohmati
99424558
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